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Abstrak 
Pembelajaran yang tidak didukung oleh fasilitas dan dilaksanakan dengan baik akan berdampak terhadap keterlambatan 

proses pembelajaran yang kita kenal dengan istilah learning loss. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena 

learning loss pada siswa sekolah dasar pasca pandemi covid-19. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 382.257 siswa yang tersebar di 2.426 sekolah di seluruh Bali. Penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel akhir yaitu sebanyak 1.108 siswa. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan angket. Analisis data dalam penelitian dilakukan secara interaktif dengan 

3 teknik yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 3 

permasalahan yang dialami siswa yaitu permasalahan pada prestasi belajar dan intelektual siswa, psikologi dan psikososial, 

serta kensenjangan pada akses belajar anak. Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi fenomena learning loss pada siswa 

sekolah dasar sehingga dapat meningkatkan penyelenggaraan pendidikan di seluruh Indonesia. 

Kata kunci: Learning Loss, Sekolah Dasar, Covid-19 

 

Abstract 
Learning that is not supported by facilities and implemented properly will have an impact on delays in the learning process 

which we know as learning loss. This study aims to analyze the phenomenon of learning loss in elementary school students 

after the Covid-19 pandemic. The type of research used is descriptive qualitative. The population in this study was 382,257 

students spread across 2,426 schools throughout Bali. This study used a random sampling technique with a final sample size 

of 1,108 students. The data collection methods used were interviews, observations, and questionnaires. Data analysis in the 

study was carried out interactively with 3 techniques, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The 

findings of this study indicate that 3 problems experienced by students are problems in learning and intellectual 

achievement, psychology and psychosocial, and gaps in children's access to learning. This research is expected to be able to 

overcome the phenomenon of learning loss in elementary school students so that it can improve the implementation of 

education throughout Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak tahun 2020, Indonesia dihadapkan dengan situasi pandemi Covid-19 (Argiyanti 

et al., 2022; Mahsun et al., 2021). Adanya situasi ini membuat banyak masyarakat resah dan 

dapat  mengancam kesehatan masyarakat secara umum (Putri, 2020; Yanti et al., 2020). 

Adanya pandemi Covid-19 ini tidak hanya berdampak pada bidang ekonomi, namun 

berdampak pula pada bidang pendidikan. Saat ini, pemerintah mulai melakukan berbagai 

tindakan untuk mencegah penularan virus corona dengan pelaksanaan pembatasan sosial 

(social distancing) dan penjagaan jarak (physical distancing) (Pratama & Hidayat, 2020; 

Rhamdan et al., 2021). Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah berkaitan dengan 

pendidikan adalah menerapkan pembelajaran secara daring atau pembelajaran dilaksanakan 

secara online serta segala kegiatan seperti seminar, lokakarya, koferensi dan kegiatan lainnya 

dilaksanakan secara daring atau bahkan dibatalkan (Mishra et al., 2020; Sahu, 2020). 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berbagi pendapat serta belajar lebih mandiri tanpa ada batas waktu dan ruang lebih bersifat 
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fleksibel (Hussein et al., 2020; Hwang et al., 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al., 2020). 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran online sangat membutuhkan kemampuan pendidik 

dan siswa, karena dengan adanya kemampuan dalam menggunakan teknologi akan sangat 

membantu membuat suasana pembelajaran yang lebih kondusif, sehingga terbentuk interaksi 

sosial yang baik (Andel et al., 2020). Selain kemampuan tentunya pembelajaran online juga 

harus memperhatikan kondisi finansial dari siswa dan sarana dan prasarana yang menunjang 

pembelajaran online (Rusli et al., 2020). Berdasarkan pemaparan ini, maka pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19 memiliki peran yang penting dalam proses pembelajara 

Namun di sisi lain pembelajaran online masih menimbulkan adanya permasalahan. 

Pembelajaran  daring dapat mengakibatkan  adanya pergeseran peran antara guru dan orang 

tua  selama pembelajaran  daring. Peran orang tua dalam pembelajaran siswa baik dalam 

pemahaman materi juga penanaman karakter akan sangat menentukan kesuksesan siswa 

dalam setiap pembelajarannya selama masa pandemi berlangsung (Khurriyati et al., 2021). 

Guru juga mengalami kesulitan dalam mengontrol suasana belajar siswa karena disebabkan  

keterbatasan dalam ruang virtual sehingga penyampaian materi secara daring tidak bisa 

dipahami sepenuhnya oleh semua siswa. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi yang 

dialami oleh guru dan siswa, hal ini dapat dilihat dari guru-guru yang tidak mampu 

menggunakan berbagai media pembelajaran daring. Selain itu, perangkat teknologi  yang 

mahal juga menjadi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring (Adi et al., 2021). 

Penelitian yang menyatakan bahwa siswa yang tidak biasa menggunakan smart phone dan 

komputer dalam proses pembelajaran mengalami menurunnya minat belajar dan tidak 

memperhatikan pembelajaran daring (Mishra et al., 2020). Penelitian yang menyatakan 

bahwa perubahan sikap isolasi sosial, kurangnya interaktivitas, partisiapsi dan keterbatasan 

umpan balik. Kurang siapnya orang tua dalam menghadapi pembelajaran online, 

pembelajaran daring tidak mempunyai suasana formal seperti pembelajaran tradisional, pada 

pembelajaran daring tidak terjadi interaksi sosial sesama siswa (Dong et al., 2020). Penelitian 

yang menyatakan bahwa banyak anak yang tidak melakukan pembelajaran daring, tetapi 

melakukan aktivitas yang lain selain belajar seperti bermain game, sosial media dan lebih 

banyak menonton youtube serta kegiatan yang lain yang menunjukkan adanya kecanduan 

“gawe” (Liu et al., 2020; Rahmawati & Latifah, 2020; Samaha & Hawi, 2016). Jadi, adanya 

pembelajaran daring tidak hanya berdampak positif tetapi juga berdampak dapat negatif 

terhadap proses pembelajaran jika tidak dilakukan dengan baik dan tidak didukung oleh 

fasilitas yang layak.  

Pembelajaran yang tidak didukung oleh fasilitas dan dilaksanakan dengan baik akan 

berdampak terhadap keterlambatan proses pembelajaran yang kita kenal dengan istilah 

learning loss. The Education and Development Forum mengartikan bahwa learning loss 

adalah situasi siswa yang mengalami kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik secara 

umum ataupun khusus, serta mengalami kemunduran secara akademis karena kesenjangan 

yang berkepanjangan atau ketidakberlangsungan proses pendidikan (Juwita et al., 2022; 

Muzdalifa, 2022; Pratiwi, 2021). Sejalan dengan hal ini pendapat hampir sama dengan yang 

dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

menyatakan bahwa learning loss adalah hilangnya kesempatan belajar yang diakibatkan 

interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran kurang sehingga 

mengakibatkan penurunan pada penguasaan kompetensi siswa (Hanafiah et al., 2022; 

Hidayat et al., 2021). Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

learning loss adalah keadaan siswa yang mengalami kehilangan kesempatan belajar atau 

mengalami kemunduran secara akademis karena faktor ketidakberlangsungan proses 

pendidikan sehingga dapat mengakibatkan penurunan penguasaan kompetensi pada siswa. 

Learning loss pada dasarnya mengacu pada menurunnya pengetahuan dan keterampilan pada 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran akademis karena disebabkan oleh suatu kondisi 
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tertentu (Arrozi, 2021; Haris et al., 2022). Tanda- tanda yang dapat dilihat ketika anak 

mengalami learning loss yaitu menurunnya intelektual dan keterampilan, mundurnya prestasi 

belajar, tumbuh kembang anak yang terganggu, anak mengalami tekanan psikologis dan 

psikososial, serta mengalami kesenjangan pada akses belajar anak (Budi et al., 2021; Rejeki, 

2022).  

Kondisi ini juga didukung dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

sekolah dasar yang ditemukan fakta bahwa masih kurangnya pastisipasi atau keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran seperti mengajukan atau menjawab pertanyaan, memecahkan 

suatu masalah, maupun siswa kurang aktif dalam berdiskusi. Selanjutnya dilaksanakan 

wawancara terhadap guru dengan hasil yaitu kurangnya antusiasme dan respon siswa selama 

mengikuti pembelajaran daring. Permasalahan lain yang ditemukan yaitu menurunnya 

ketertarikan siswa dalam belajar saat kembali diterapkannya pembelajaran tatap muka di 

sekolah. Selain itu, saat guru menjelaskan kembali materi atau topik yang diberikan 

sebelumnya pada waktu siswa mengikuti pembelajaran daring, sebagian besar siswa belum 

memahami materi secara menyeluruh sehingga hal ini berdampak pada proses belajar siswa 

kedepannya. Adanya permasalahan ini, kemungkinan siswa mengalami fenomena learning 

loss. Nilai kebaruan dari penelitian ini adalah belum ada yang menganalisis mengenai 

fenomena learning loss di sekolah dasar dan model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi learning loss ini. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis fenomena 

learning loss yang terjadi pada siswa sekolah dasar di Bali pasca pandemi covid-19. Hasil 

temuan penelitian ini diharapkan mampu mengatasi learning loss yang terjadi di sekolah 

dasar di Bali.  

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk 

mengeksplorasi fenomena atau permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data tanpa adanya manipulasi atau 

perlakuan lain (Ningsih et al., 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 

2022/2023 dengan menyasar sekolah dasar di Bali. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa yang berada di wilayah Provinsi Bali yang berjumlah 382.257 siswa yang tersebar di 

2.426 sekolah di seluruh Bali. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan angket. Penelitian ini 

dilakukan melalui 3 tahap, yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan 

tahap akhir (Emzir, 2008). Tahap persiapan penelitian 1) Mengidentifikasi permasalahan 

yang akan diteliti, serta mengidentifikasi asumsi yang berhubungan dengan masalah 

penelitian; dan 2) Menyusun instrumen penelitian yang berupa kuisioner/angket. Tahap 

pelaksanaan penelitian 1) Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menyebar angket untuk 

mengetahui Problematika Proses Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar se-Provinsi Bali dalam 

Pembelajaran daring. Tahap akhir penelitian 1) Melakukan analisis data serta pengolahan 

data penelitian; 2) Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian; dan 3) 

Penyajian hasil penelitian dalam bentuk laporan.  

Analisis data terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan (verifikasi), dengan penjelasannya: 1) Reduksi data, Reduksi data 

merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 

membuat memo). 2) Penyajian data Data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-
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penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 3) Penarikan kesimpulan, tahap 

terakhir yang berisikan proses penganbilan keputusan yang menjurus pada jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” dan “how” dari temuan 

penelitian tersebut (Gumilang, 2016).  

Penarikan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus solvin dengan taraf 

signifikasn 3%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 1.108 siswa dengan karakteristik 

berbeda. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

angket/kuesioner, wawancara, observasi, dan tes. Kuesioner siswa terdiri dari 9 pernyataan 

positif dan 6 pernyataan negatif yang dikelompokkan menjadi 3 dimensi yang dapat dilihat 

pada tabel 2. Instrumen kuesioner untuk siswa dalam hal ini menggunakan skala Guttman 

dengan alternatif jawaban “ya” dan “tidak”. Kemudian kuesioner untuk guru terdiri dari 15 

pertanyaan yang dikelompokkan menjadi 3 dimensi yang dapat dilihat pada tabel 3. Uji 

validitas instrument dilakukan dengan cara memberikan instrument kepada 5 orang ahli yang 

kemudian hasil pengujiannya dianalisis menggunakan rumus CVR dan CVI. Berdasarkan 

hasil pengujian CVR diperoleh hasil semua item instrumen yang dibuat dinyatakan valid dan 

layak digunakan dengan produk CVR sebesar 1,00. Setelah hasil CVR diketahui, analisis 

dilanjutkan ke perhitungan CVI. Analisis CVI yang telah dilakukan diperoleh hasil CVI 

sebesar 1,00, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen kondisi learning loss siswa SD 

memenuhi syarat sangat baik. Selanjutnya kisi-kisi instrumen penelitian untuk siswa dan guru 

dapat disajikan pada Tabel 1. Kemudian kategori nilai persentase dapat disajikan pada Tabel 

2. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian untuk Siswa dan Guru 

No Dimensi Indikator 
Pernyataan Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir + - 

1 

Prestasi 

Belajar dan 

Intelektual 

Hasil belajar siswa  √ 1 1 

Lambat dalam belajar √  1 2 

Penguasaan materi √  2 3 dan 4 

2 

Psikologis 

dan 

psikososial 

Usaha dalam belajar √  1 5 

Keterlibatan dalam belajar  √ 1 6 

Tertib dalam pembelajaran √  1 7 

Tertib dalam mengerjakan tugas  √ 1 8 

Minat siswa dalam mengikuti 

pelajaran 
√  1 9 

Hubungan siswa dengan teman 

dan guru 
 √ 1 10 

Kemandirian dalam mengikuti 

pelajaran 
√  1 11 

Tekun dalam mengikuti 

pelajaran 
 √ 1 12 

3 

Kensenjangan 

pada akses 

belajar anak 

Ketertarikan terhadap media 

pembelajaran 
√  2 

13 dan 

14 

Tingkat kesukaran instrumen 

evaluasi 
 √ 1 15 

Tabel 2. Kategori Nilai Persentase  

No Batas Interval Persentase Kategori Peringkat 

1 0-20% Sangat Rendah 

2 21-40% Rendah 
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No Batas Interval Persentase Kategori Peringkat 

3 41-60% Sedang 

4 61-80% Tinggi 

5 81-100% Sangat Tinggi 

(Fatmawati, 2021) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini memperoleh hasil sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengenai 

kondisi learning loss di sekolah dasar. Hasil kuesioner mengenai kondisi learning loss dapat 

dijabarkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Guru dan Siswa 

No Pernyataan/Pertanyaan 

Jumlah 

jawaban 

“ya” 

Analisis 

persentase 

jawaban P = 

f/n x 100% 

Rata-rata 

persentase 

jawaban 

“ya” 

Kondisi Learning loss di Sekolah Dasar (Hasil Siswa) 

Dimensi Prestasi Belajar dan Intelektual 

1 

Saya memiliki hasil belajar di 

bawah rata-rata selama masa 

pandemi. 

657 59% 

39,5% 

2 

Saya cepat memahami materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru 

selama masa pandemi. 

341 30% 

3 
Saya sudah menguasai materi 

pelajaran selama masa pandemi. 
397 35% 

4 

Saya mampu mengejar 

ketertinggalan pelajaran selama 

masa pandemi. 

380 34% 

Dimensi Psikologis dan Psikososial 

5 

Saya memiliki usaha dalam belajar 

dengan sungguh-sungguh selama 

masa pandemi. 

648 

 
58% 

38% 

6 

Saya  pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran selama masa 

pandemi. 

583 52% 

7 
Saya mengikuti pembelajaran 

dengan tertib selama masa pandemi. 
332 29% 

8 
Saya  malas dalam mengerjakan 

tugas selama masa pandemi. 
359 32% 

9 

Saya merasa senang saat mengikuti 

pembelajaran selama masa 

pandemi. 

584 52% 

10 

Saya memiliki hubungan yang tidak 

baik dengan teman dan guru selama 

masa pandemi. 

241 19% 

11 Saya mandiri dalam mengikuti 423 38% 
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No Pernyataan/Pertanyaan 

Jumlah 

jawaban 

“ya” 

Analisis 

persentase 

jawaban P = 

f/n x 100% 

Rata-rata 

persentase 

jawaban 

“ya” 

pelajaran selama masa pandemi. 

12 
Saya malas dalam mengikuti 

pelajaran selama masa pandemi. 
269 24% 

Dimensi Kesenjangan pada Akses Belajar Anak 

13 

Saya tertarik terhadap benda-benda 

sekitar untuk membantu saya 

memahami materi selama masa 

pandemi. 

873 78% 

69,7% 
14 

Saya lebih mudah memahami 

materi dengan alat bantu pelajaran 

selama masa pandemi. 

863 75% 

15 

Saya sulit menyelesaikan tugas atau 

ulangan yang diberikan oleh guru 

selama masa pandemi. 

622 56% 

Kondisi Learning loss di Sekolah Dasar (Hasil Guru) 

Dimensi Prestasi Belajar dan Intelektual 

1 

Apakah sebagian besar siswa  

memperoleh hasil belajar di bawah 

rata-rata selama masa pandemi? 

2 6% 

6% 

2 

Apakah siswa memahami materi 

pelajaran dengan cepat selama masa 

pandemi? 

0 0% 

3 

Apakah siswa sudah menguasai 

materi pelajaran selama masa 

pandemi? 

0 0% 

4 

Apakah siswa mampu mengejar 

ketertinggalan pelajaran selama 

masa pandemi? 

6 18% 

Dimensi Psikologis dan Psikososial 

5 

Apakah siswa belajar dengan 

sungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran selama masa 

pandemi? 

8 

 
24% 

31% 

6 

Apakah siswa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran selama 

masa pandemi? 

3 9% 

7 

Apakah siswa mengikuti 

pembelajaran dengan tertib selama 

masa pandemi? 

14 42% 

8 

Apakah sebagian besar siswa malas 

dalam mengerjakan tugas selama 

masa pandemi? 

21 64% 

9 

Apakah siswa merasa senang saat 

mengikuti pembelajaran selama 

masa pandemi? 

0 0% 

10 Apakah siswa memiliki hubungan 28 79% 



Teristonia et al. 

  483 

No Pernyataan/Pertanyaan 

Jumlah 

jawaban 

“ya” 

Analisis 

persentase 

jawaban P = 

f/n x 100% 

Rata-rata 

persentase 

jawaban 

“ya” 

yang baik dengan teman dan guru 

selama masa pandemi? 

11 

Apakah siswa mandiri dalam 

mengikuti pelajaran selama masa 

pandemi? 

6 18% 

12 

Apakah siswa malas dalam 

mengikuti pelajaran selama masa 

pandemi? 

4 12% 

Dimensi Kesenjangan pada Akses Belajar Anak 

13 

Apakah siswa tertarik terhadap 

media yang digunakan dalam 

pembelajaran selama masa 

pandemi? 

26 79% 

62,7% 
14 

Apakah siswa lebih mudah 

memahami materi dengan media 

pembelajaran selama masa 

pandemi? 

30 91% 

15 

Apakah siswa sulit menyelesaikan 

tugas atau ulangan yang diberikan 

oleh guru selama masa pandemi? 

6 18% 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, kondisi learning loss di sekolah dasar masih dikatakan 

tergolong tinggi, hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yaitu pada dimensi prestasi belajar 

dan intelektual berada pada kategori rendah dengan rata-rata persentase jawaban dari siswa 

sebesar 39,5%, serta rata-rata persentase jawaban dari guru sebesar 6% dan dikatakan berada 

pada kategori sangat rendah. Selanjutnya pada dimensi psikologis dan psikososial berada 

pada kategori rendah dengan rata-rata persentase jawabana dari siswa sebesar 38% dan rata-

rata persentase jawaban dari guru sebesar 31%. Selanjutnya dimensi kesenjangan pada akses 

belajar anak berada pada kategori tinggi dengan rata-rata persentase jawaban dari siswa 

sebesar 69,7% dan rata-rata persentase jawaban dari guru sebesar 62,7%.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi fenomena learning loss pasca pandemi 

covid-19, kondisi ini dilihat dari dimensi yang diteliti berada pada katagori rendah pada 

dimensi prestasi belajar dan intelektual dan psikologis dan psikososial, serta dimensi 

kesenjangan pada akses belajar anak berada pada kategori tinggi. Terjadinya learning loss 

pada proses pembelajaran masa pandemi tidak terlepas dari kesiapan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, fasilitas proses pembelajaran, peran orang tua dalam proses 

pembelajaran serta bagaimana proses pembelajaran itu dilakukan. Dalam penelitian ini 

demensi yang menunjukkan terjadinya learning loss adalah prestasi belajar peserta didik. 

Prestasi belajar adalah hasil kemampuan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran dalam waktu tertentu baik yang berkaitan dengan perubahan tingkah 

laku, keterampilan, dan pengetahuan, serta akan diukur dan dinilai yang kemudian 

diwujudkan dalam angka atau pernyataan (Astuti, 2015; Ratnasari, 2017). Prestasi peserta 

didik mengalami penurunan dapat disebabkan oleh kesiapan siswa dalam proses 

pembelajaran. Kesiapan peserta didik selama proses pembelajaran akan berdampak terhadap 
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kecepatan atau keterlambatan siswa dalam proses pembelajaran dan tentunya akan 

berdampak terhadap penguasaan materi. 

Selanjutnya penelitian ini yang menunjukkan terjadinya learning loss karena dimensi 

psikologis dan psikososial siswa rendah. Psikologis adalah hubungan  antara individu  dengan  

lingkungan  yang  dianggap bahwa  individu  melebihi  kemampuan  atau sumber daya yang 

dimiliki dan mengancam kesejahteraan psikologis individu (Sumakul & Ch Ruata, 2020). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa biasanya siswa melakukan kegiatan 

belajar dan bermain dengan teman disekolah, berpergian kemana saja dengan mudah 

kemudian banyaknya perubahan yang terjadi secara tiba-tiba bahkan pembatasan aktivitas di 

luar rumah merupakan hal yang sulit bagi setiap siswa terutama siswa sekolah dasar. Hal itu 

menyebabkan siswa dengan mudah mengalami gangguan psikologis dan depresi (Rahma et 

al., 2021). Masalah yang terjadi pada psikososial adalah masalah-masalah yang terjadi pada 

individu atau siswa yang terkait dengan aspek psikis dan aspek sosialnya (Hartinah et al., 

2021). Terakhir penelitian ini yang menunjukkan terjadinya learning loss karena dimensi 

kesenjangan pada akses belajar siswa dikatakan tinggi. Akses belajar atau fasilitas belajar 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana 

yang digunakan untuk menunjang kelancaran dalam proses belajar mengajar. Tersedianya 

fasilitas belajar dapat memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik (Utami, 2020). Namun apabila terjadinya 

kesenjangan pada akses belajar atau fasilitas belajar, maka dapat terjadinya learning loss. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

terjadinya fenomena learning loss di sekolah dasar pasca pandemi covid-19. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil bahwa rendahnya prestasi belajar dan intelektual siswa, rendahnya 

psikologis dan psikososial siswa dan adanya kesenjangan pada akses belajar anak. Terjadinya 

learning loss pada proses pembelajaran masa pandemi juga tidak terlepas dari kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, fasilitas proses pembelajaran, peran 

orang tua dalam proses pembelajaran serta bagaimana proses pembelajaran itu dilakukan. 
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